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Abstract

The actualization of faith is a human belief in what is convinced. The process of
struggling to find the deep meaning, Paul Tillich called it the Ultimate Concern.
This term becomes a metaphorical conclusion when humans deepen faith. The ulti-
mate concern includes the epistemological issue, ontology as well as axiology. The
experience of faith is not distinct from everyday experiences. Paul Tillich illustrates
that doing theology cannot eliminate human civilization. Paul Tillich bridged it all
with the Ultimate Reality or the Ultimate Concern. Theology of Culture is a reflec-
tion of Paul Tillich’s faith that refers to cultural theology. This thought is an offer to
live cultural theology through language, space, and time.

Keywords: ultimate concern, culture, symbol, sign, revelation.

Abstrak

Aktualisasi iman merupakan keyakinan seseorang terhadap yang diimani.
Proses pergulatan menemukan makna terdalam, Paul Tillich menyebutnya
Ultimate Concern. Istilah ini menjadi simpul metaforis ketika manusia
mendalami iman. UltimateConcern bukan sekadar epistemologi, namun lebih
pada sisi ontologi sekaligus aksiologi. Beriman tidak bisa lepas dari pengalaman
sehari-hari. Paul Tillich mengambarkan bahwa berteologi tidak bisa meng-
hilangkan peradapan manusia. Paul Tillich menjembatani semuanya dengan
“Ultimate Reality atau Ultimate Concern. Theologyof Culture merupakan refleksi
iman Paul Tillich yang merujuk teologi budaya. Pemikiran ini menjadi tawaran
menghidupi teologi budaya melalui bahasa, ruang, dan waktu.

Kata-kata Kunci: keprihatinan terkini, budaya, simbol, tanda, pewahyuan.
Agama dalam Kehidupan Spiritual
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Agama merupakan kreativitas roh manusia atau rahmat pewahyuan
ilahi.! Pernyataan ini membenturkan pengalaman dan pewahyuan. Agama
tidak hanya disandarkan pada pengalaman spiritual saja, melainkan
pewahyuan ilahi. Ini menekankan bahwa tidak setiap pengalaman spiritual
adalah agama. Beragama macam ini bisa jadi sebagai efek dari psikologi atau
sosiologi.? Persoalan ini berpusar pada pengalaman spiritual manusia dan
keberadaan Tuhan. Agama berkolaborasi dengan ilmu lain membangun
rumah spiritual.® Kolaborasi ini mempertajam bahwa agama menekankan
pewahyuan sehingga aspek kedalaman spiritualitas ditemukan.* Nilai
metaforaini disebut Ultimate Concern,®> yakni memanifestasikan estetika dan
spiritualitas untuk mengungkapkan makna terdalam.® Pemikiran Ontologis
dan kosmologis” ikut mencerahkan kehidupan manusia dalam sejarah, terkait
agama terpatri pada “the power of absolute God and to the absolute principle”®
Pemikiran-pemikiran itu membentuk filsafat empiris agama.’ Ini menjadi
paradigma baru memahami agama. Rumusan pengalaman itu berbaur yang
memungkinkan paradigma baru memahami Deus est Esse.™

Kesadaran ontologis dan kosmologi mendekati argument theology"!
bersentuhan dengan alam dan budaya.!? Dari situ muncullah Theology of
Culture. Pemahaman ini menghasilkan peradaban baru yang membawa risiko
beriman. Paul Tillich mengingatkan bahwa iman tidak sekadar menerima
pernyataan tentang Allah, manusia, dan dunia. Iman harus didasarkan pada
fakta dan mengarah Ultimate Concern. Dampaknya, muncul pemurnian dan
rasionalisasi simbol Allah, termasuk ritual. Iman bukan sekadar teori,
melainkan risiko eksistensialis terhadap makna kehidupan harian."® Artinya
subjektivitas bisa membawa deviasi terhadap pemahaman iman. Semua bisa
harmoni kala religius dan budaya bersanding bersama.

Agama dan budaya melingkupi ruang dan waktu'* hadir dalam
kehidupan, termasuk pesan profetik.”® Essensi ruang dan waktu adalah Allah
yang menyejarah. Paul Tillich menekankan ‘God of Time is the God of His-

Paul Tillich, 3.
Idem.

Ibid, 6.

Ibid, 7.

Ibid, 8.

Idem.

Paul Tiliich, 10.
Idem.

Ibid, 21.

10 Paul Tillich, 22.
11 Ibid, 26.

12 Ibid, 27.

13 Ibid, 28.

14 Paul Tillich 31.
15 Paul Tillich 35.
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tory’.'* Tindakan Allah ini bersinggungan dengan budaya, artinya agama dan
budaya tidak bisa dipisahkan. Pengalaman sejarah keselamatan Abraham
berkutat dalam ruang, waktu, dan budaya. Hal itu mendasarkan pengalaman
pewahyuan ilahi sebagai titik tolak iman. Pemikiran terus berkembang dan
industri ikut mempengaruhi hidup beragama melalui bahasa. Bahasa tidak
turun langsung dari surga,” melainkan produksi budaya manusia. Bahasa
menjadi ekspresi menemukan Ultimate Concern.'® Gereja ambil bagian dalam
budaya kontemporer sebagai sarana pewartaan kerajaan Allah."

Agama dengan disiplin ilmu

Bahasa religius mempunyai senseberbeda dengan bahasa sehari-hari.
Bahasa religius memahami intensitas simbol dan tanda® sebab ungkapan
verbal tidak memadai untuk mengerti iman maka dibutuhkan simbol dan
tanda. Paul Tillich menjelaskan bahwa simbol mempunyai identitas mendasar.
Sementara tanda hanya berhenti pada sesuatu yang menunjukkan arah.”
Simbol mengungkapkan sesuatu yang melebihi dari apa yang dilihat dan
dirasakan. Simbol mempunyai fungsi yang tidak bisa digantikan dengan
sembarangan® dan terbuka pada pengalaman terdalam manusia.?
Kekudusan simbol tidak boleh terkontaminasi profanisme sebab simbol adalah
infinityof material yang menghantarkan nilai transendental. Agama menjaga
kekudusan simbol-simbol yang menunjuk UltimateReality.** Allah yang
transendental hadir dalam ruang dan waktu melalui inkarnasi.> Gereja
meyakini karya penebusan itu. Protestantisme menggambarkan karya-karya
agung dalam seni mengungkapkanUltimateMeaning. Hamparan karya seni
manusia merupakan ungkapan transendental, seperti Classicism, Romanticism,
Baroque, Rococo, d11.%

Paul Tillich menjelaskan “The Ultimate is present in experience in which not
only the reality of experienced, but encounter itself with reality.” Pengalaman itu
menjadi media bagaimana Allah yang transendental hadir dalam pengalaman
manusia melalui karya seni.”® Para filsuf ikut menggali makna transendental

16 Paul Tillich 37.
17 Paul Tillich 47.
18 Idem.

19 Paul Tillich 51.
20 Paul Tillich, 54.
21 Idem.

22 Ibid, 57-58.

23 Ibid, 59.

24 Ibid, 61.

25 Ibid, 63.

26 Ibid, 71.

27 Ibid, 73.

28 Idem.
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dengan bergulat mencari existence dan essence.”” Doktrin Hegel, Feurbach,
Schelling, dan Descartes ikut menyumbangkan pemikirannya. Sementara
Kierkergaard menekankan, “existential thinker is the invested and passionate
thinker” .* Pencarian makna itu pertama-tama diarahkan untuk menemukan
“a very fundamental unity”. Paul Tillich melukiskan, “The unity can be described
in both negative and positive term”.* Semua itu digapai dengan perdebatan,
keraguan, dan pemurnian. Puncaknya essence dan existence adalah Allah
sendiri.

Teologi menggandeng ilmu sosial menelurkan pemikiran yang
memberikan kontribusi perkembangan iman. Teologi dengan psikologi
menawarkan rumusan eksistensi Allah. Pertama, essequaesse bonus est, Being
as beingis God, artinya kebaikan adalah Allah sendiri. Kedua kejatuhan
manusia dalam dosa terjadi transisi kebaikan yang masuk dalam keterasingan.
Ketiga ada nilai keselamatan manusia dari keterpurukan dosa.” Tugas teologi
menemukan kembali makna keterasingan diri manusia dari dosa. Teologi harus
menemukan simbol-simbol ilahi demi mengembalikan seseorang dari
keterasingan.® Albert Einsten mengkritisi persoalan iman terkait Tuhan yang
personal.** Dia tidak menyangkal ajaran itu, namun lebih melihat dalam
konteks science. Einstein mengingatkah Gereja untuk melibatkan ilmu
pengetahuan ketika membuat doktrin. Anjuran itu memperjelas bahwa ajaran
iman hendaklah melalui research yang memadai. Pada ujungnya Albert
Ensteinmengatakan,” One of these symbolsis Personal God.®

Dalam konteks moral, Paul Tillich membedakan moralism dan morality.
Moralism menekankan sikap terhadap kehidupan, sementara morality mengacu
pada pengalaman seseorang.* Katolik meyakini doktrin moral itu hukum alam
yang harus ditaati. Protestan membatasi isi hukum alam dan meyakini ada
konsep dinamis didalamnya.” Gereja mempunyai otoritas atas pengajaran
itu, terlebih gereja Katolik Roma.*® Ketaatan menjalankan ajaran moral
membentuk suara hati yang terus menjadi petunjuk hidup. Moralimsmenjadi
sebuah ajaran legal® yang senantiasa menjadi pegangan berperilaku. Paul
Tillich menyadarkan bahwa morality itu bukan hukum semata, melainkan
rahmat Allah yang overcomingofguilt dan overcomingofestrangement.** Peran

29 Paul Tillich 81.

30 Paul Tillich 89.

31 Paul Tillich 105.

32 Paul Tillich 118-119.
33 Paul Tillich 123-125.
34 Paul Tillich, 127.

35 Paul Tillich 131.

36 Paul Tillich 133-134.
37 Paul Tillich 138.

38 Idem.

39 Paul Tillich 141.

40 Paul Tillich 142.
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teologi merumuskan doktrin keselamatan terkait nilai moral* yang bersumber
pada cinta, termasuk keadilan.*

Pendidikan itu harus menjadikan manusia semakin humanis.* Paul
Tillich memberi pencerahan, “The ChurchSchool, on its way of inducting pupils
into the symbols and realities of the Christian life, must remain aware of the fact
that Christianity has accepted the humanistic principle by identifying Jesus as the
Christ with the universal Logos, thecreative structure of everything that is.** Gereja
mempunyai tugas mendidik manusia menjadi humanis dan beriman.

Agama dalam perbandingan budaya

Teologi Protestan maupun Katolik bermuara pada pencarian truth.*
Kebenaran ini menjadi tema sentral yang terus digali sebagai pegangan iman.
Kebenaran adalah Yesus Kristus, namun itu bisa dijabarkan dalam aneka
perspektif. Katolik mempunyai otoritas mengajarkan itu, sebaliknya reformasi
yang di bawah komando Zwingli maupun Calvin mempunyai rumusan
tersendiri. Pencarian makna kebenaran tidak bisa luput dari pertemuan etika
sosial dan politik.* Otoritas bertugas menjaga kebenaran supaya tidak terjadi
revolusi sosial. Teologi harus memberikan fondasi secara seimbang dan inte-
gral.’

Amerika dan Rusia mempunyai latar belakang agama, namun ber-
sitegang dalam perpolitikan. Rusia dikenal dengan tradisi gereja ortodoks,
sementara Amerika didominasi Evangelis. Ketegangan politik itu membawa
dampak terhadap fruth dan pencariannya membuat disintegrasi.* Kelompok
Evangelis ini lebih terbuka pada sisi demokrasi, sementara Ortodoks dan Katolik
Roma lebih menekankan pada otoritas yang disejajarkan seperti raja atau
kaisar.*

Gereja Timur mengajarkan mistisisme, sakramen, liturgi, dan estetika,
semua itu atas bimbingan Roh Kudus.® Perjalanan ini tergerus dengan
munculnya marxisme, yang sering ditempatkan dalam konteks komunisme.
Semua adalah imbas masa reformasi abad 18 dan 19.°' Martin Buber
memberikan sumbang saran bahwa interpretasi agama profetik itu selalu

41 Paul Tillich 143.
42 Paul Tillich 145.
43 Paul Tillich 146.
44 Paul Tillich 155.
45 Paul Tillich, 161.
46 Paul Tillich, 165-166.
47 Paul Tillich, 168.
48 Paul Tillich, 178.
49 Paul Tillich, 179.
50 Paul Tillich, 181.
51 Paul Tillich, 186.
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terkait dengan budaya.> Kebenaran harus digali dalam konteks budaya
dibantu ilmu lain. Itulah tugas teologi masa kini.**

Kritik

Budaya bukan sekadar wilayah seni yang dipertontonkan secara audio-
visual, seperti musik, tari, atau drama. Paul Tillich menampilkan budaya
sebagai habitus pemikiran yang menghasilkan paradigma baru.
Paradigma menggali iman tidak hanya berlabuh pada logika, namun
harus berintegrasi dengan aneka ilmu. Keterbatasan manusia
mendefinisikan makna beriman oleh Paul Tillich disebut UltimateConcern.

Budaya dan agama terkait satu dengan lainnya adalah produk budaya,
namun tidak semua budaya adalah agama. Paul Tillich menekankan
bahwa agama harus mempunyai nilai pewahyuan ilahi.

Pemikiran Paul Tillich tidak terhenti pada buku ini. Peristiwa harian kita
adalah lanjutan proses penemuan paradigma baru. Paul Tillich membuka
ruang diskusi untuk menemukan UltimateConcern. Ruang dan waktu
menjadi wilayah manusia menemukan habitus dalam beriman yang
berbalut budaya.

52 Paul Tillich, 188.
53 Paul Tillich, 190.
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